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ABSTRACT

The combination of inadequate nutrional kwowledge and excessive energy intake will effect
the problem. This studyintends the association between nutritional knowledge and frequency
Jast food with nutritional status in adolescent.

The research method used is analytical research with a cross-sectional approach at SMPN
16 Makassar. The sample was 51 grade VIl students. A questionnaire was used to gather
information on fast food consumption frequency and level of knowledge. Anthropometric
measurements, specifically height and weight, were used to gather information on nutritional
status using IMT values.

The results of the study showed that the level of knowledge was good at 45.1%, and Less at
34.9%. The results of the frequency of fast food consumption in the category of often 47.1% and
rarely 52.9%. The results of the nutritional status were less than 39.2%, normal nutrition was
37.3 and overweight/obese was 23.5%. Static analysis showed that there was no significant
relationship between nutritional knowledge and nutritional status (p = 0.704) and there was no
significant relationship between the frequency of fast food consumption and nutritional status (p
= (.488). Teenagers' nutritional status at SMPN 16 Makassar is unrelated to their frequency of
fast food consumption or level of nutritional understanding.

Keywords: Knowledge, Fast Food, Nutritional Status

ABSTRAK

Status gizi seseorang bergantung pada asupan makanan yang dikonsumsi dan pengetahuan
tentang gizi. Kombinasi pengetahuan gizi yang tidak mencukupi dan asupan energi yang tinggi
akan berdampak kepada masalah gizinya. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan
pengetahuan gizi dan frekuensi konsumsi fast food dengan status gizi pada remaja.

Metode penelitian yang digunakan adalah penelitian analitik dengan pendekatan cross
sectional di SMPN 16 Makassar. Sampel adalah siswa kelas VIII sebanyak 51 sampel. Kuesioner
digunakan untuk mengumpulkan informasi tentang frekuensi konsumsi makanan cepat saji dan
tingkat pengetahuan. Pengukuran antropometri, seperti tinggi dan berat badan, digunakan untuk
menghitung nilai IMT, yang menunjukkan data status gizi.

Hasil penelitian tingkat pengetahuan baik sebesar 45,1%, dan Kurang sebesar 54,9%. Hasil
Frekuensi konsumsi fast food kategori sering 47,1% dan jarang sebesar 52,9%.Hasil dari status gizi
kurang sebesar 39,2%, gizi normal sebesar 37,3 dan gizi gemuk sebesar 23,5%. Analisis statik




menunjukkan tidak terdapat hubungan signifikan antara pengetahuan gizi dan status gizi (p=0,704)
dan tidak terdapat hubungan yang signifikan antara frekuensi konsumsi fast food dan status gizi
(p=0,488). Tidak ada hubungan signifikan pengetahuan gizi dan frekuensi konsumsi fast food
denganstatusgizipadaremajadiSMPN 16Makassar.

KataKunci: Makanancepatsaji, Status Gizi, Pengetahuan

PENDAHULUAN

Kehidupan manusia telah memasuki era modern karena globalisasi, yang telah
mempercepat kemajuan teknologi dan menciptakan lingkungan konsumerisme serta cara hidup
baru. Budaya modern merasa sulit untuk menolak makanan cepat saji karena kenyamanan gaya
hidupperkotaan. (Marianingrum,2020).

Makanan cepat saji dikategorikan sebagai makanan tidak bergizi yang jika dikonsumsi
secara berlebihan, akan berdampak buruk bagi kesehatan karena mengandung kalori, lemak,
protein, gula, dan garam yang relatif tinggi, tetapi rendah serat. Hal ini dapat menyebabkan
kelebihan gizi(kegemukan)danmasalah gizi lainnyapadaremaja. (Tanjungetal.,2022).

Data Riset Keschatan Dasar (Riskesdas 2018), 26,9% remaja Indonesia usia 13-15 tahun
memiliki status gizi pendek atau sangat pendek, yang lebih umum terjadi pada kelompok usia ini
dibandingkan pada kelompok usia 16 -18 tahun. Provinsi Sulawesi Selatan memiliki prevalensi
obesitas yang signifikan pada kelompok usia 13-15 tahun; sekitar 6,3% penduduknya mengalami
kelebihan berat badan atau obesitas, dan 2,6% di antaranya tinggal di Kota Makassar. Tingkat
keseluruhan (obesitas 10,3%, kelebihan berat badan 8,8%) masih di bawah rata-rata nasional
sebesar19,1%.

Penelitian sebelumnya yang dilakukan di SMPN 16 Makassar oleh Ulandari (2019),
menjelaskan bahwa 49 responden (58,3%) memiliki kebiasaan makan jajanan yang tinggi karena
siswa menghabiskan lebih banyak waktu di sekolah sehingga merasa kenyang dan malas setelah
makan jajanan yang dibeli di sekolah. Peningkatan konsumsi kalori yang lebih besar dapat
disebabkan oleh kebiasaan makan makanan cepatsaji yang berlebihan. IMT akan meningkat secara
seginifikan ketika sering makan makanan cepat saji, minuman bersoda, dan jajanan kaki lima
(Roringetal.,2020)

Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk menilai pengetahuan gizi dan frekuensi

konsumsifastfooddengan status giziberdasarkan IMT padaremajaSMPNegeri 1 6 Makassar




METODE
Jenis penelitian yang digunakandalam penelitianini yaitu penelitian analitik dengan pendekatan

cross sectional.

Desain, Tempatdan Waktu

Lokasi Penelitian dilaksanakan di SMPN 16 Makassar JI Goa Ria Sudiang, Kecamatan
Biringkanaya, Kota Makassar, Provinsi Sulawesi Selatan. Penelitian ini dilakukan padabulan Juni

2024-Februari 2025
Jumlahdan carapengambilansubjek

Seluruh siswa SMPN 16 Makassar menjadi populasi penelitian. Objek penelitian yaitu
sampel, dianggap representatif terhadap keseluruhan populasi. Sampel dalam penelitian ini adalah
siswakelas 8.Jumlahsampelditetapkandengan Rumusisaac & michael yaitu 52 Siswa.

Teknik pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah pengambilan
sampel acak berstrata proporsional (Proportional Stratified Random Sampel), dan pengambilan
sampel acak sederhana digunakan untuk memilih setiap strata dengan mempertimbangkan setiap

proporsi.
Jenisdan Cara PengumpulanData

Data primer adalah identitas anak, seperti nama, jenis kelamin tanggal lahir, umur dan kelas.
Data Tingkat pengetahuan gizi diperoleh dengan kuisioner, Data penilaian status gizi diperoleh
langsung dari pengukuran antropometri yaitu tinggi badan dan berat badan timbangan digital dan
microtoice,dan frekuensi konsumsi fast food diperoleh daripengisian kuisioner.

Data sekunder meliputi informasi umum tentang sekolah yang di kumpulkan dari sekolah,

sepertilokasipenelitiandan jumlahkelasdiSMPN 16 Makassar

Pengolahandan analisis data

Pengolahandatadilakukan menggunakanaplikasi Excel dan SPSS sebagaialatpengolahdata.
Data yang telah dikumpulkan diolah dan dianalisis dengan bantuan komputer. Uji anlisis statistik

yang digunakanadalahuji Chi-Square.




HASIL

Berdasarkan hasil penelitian distribusi sampel berdasarkan umurterbanyak adalah umur 14
tahun dengan jumlah 24 Sampel (47,2%), Umur 13 tahun 21 sampel (41,2%), Umur 15 tahun 5
sampel (9,8%) dan umur 16 tahun terdapat 1 sampel (2,0%). Distribusi sampel berdasarkan jenis
kelamin terbanyak adalah perempuan dengan jumlah 34 sampel (66,7%) dan Laki-laki 17 sampel
(33,3%). Distribusi sampel berdasarkan kelas terbanyak adalah kelas 8.1 dengan jumlah 14 sampel
(27,5%), Kelas 8.2 sebanyak 13 sampel (25,5%), Kelas 8.3 sebanyak 12 sampel (23,5% )dan kelas
8.4 sebanyak 12 sampel (23,5%). Distribusi sampel berdasarkan pengetahuan gizi sebagian besar
sampel memiliki pengetahuan kurang berjumlah 28 sampel (54,9%), dan Sampel yang memiliki
pengetahuanbaik berjumlah 23 sampel (45,5%). Distribusi sampelberdasarkan frekuensi konsumsi
Jast food sebagian besar sampek memiliki frekuensi jarang mengonsumsi fast food sebanyak 27
sampel (52,9%)dansampel yangmemilikifrekuensisering sebanyak 24 sampel (47,1%). Distribusi
sampel berdasarkan status gizi sebagian sampel memiliki status gizi normal sebanyak 36 sampel
(70,6%) dansampel yang memiliki status gizi gemuk sebesar | 5sampel (29,4%).

Berdasarkananalisis sampel berdasarkanhubungan pengetahuan gizi denganstatus gizi dari
hasil uji Chi-square (p= 0,650) menunjukkan bahwa tidak terdapat hubungan signifikan antara
pengetahuan gizi dan status gizi remaja SMPN 16 Makassar. Sedangkan hasil analisis sampel
berdasarksan hubungan frekuensi konsumsi fast food dengan status gizi dari hasil Chi-Square
(p=1,000) menunjukkan bahwa tidak terdapat hubungan signifikan antara frekuensi konsumsi fast

Jooddenganstatus gizi remajaSMPN 16 Makassar.

PEMBAHASAN

Pengetahuan gizi merupakan suatu proses yang bertujuan untuk meningkatkan pemahaman
mengenai gizi, dan mendorong praktik hidup sehat yang mempengaruhi kebiasaan makan, dengan
memperhatikan pola makan sehari-hari. Hal ini sangat penting karena dapat berkontribusi pada

peningkatanstatusgizi dankesehatanseseorangsecaraumum. (Berliandita & Hakim,2021).

Hasil analisis data hubungan pengetahuan gizi dengan status gizi remaja di SMPN 16
Makassar menunjukkan tidak adanya hubungan signifikan antara pengetahuan gizi dengan status
gizi, sebagaimana ditunjukkan oleh hasil tes uji Chi-Square (p=0,650 > 0,05). Sejalan dengan

penelitian Arum (2023) yang tidak menemukan hubungan bermakna antara pengetahuan gizi




dengan status gizi remaja di SMKN 3 Bekasi. Hal ini disebabkan karena pengetahuan gizi tidak
secara langsung mempengaruhi status gizi, sedangkan konsumsi pangan dan penyakit infeksi

merupakan penyebablangsung gizi.

Konsumsi makanan cepat saji menjadi hal yang biasa karena harganya terjangkau dan
pemasaran yang menarik. Disisi lain, remaja yang terlalu banyak mengonsumsi makanan cepatsaji
setiap hari berisiko mengalami kelebihan berat badan (Armantarani & Prihanto, 2017). Kebiasaan
konsumsimakanan dan penerapan polamakansehat seseorang tidak selaludipengaruhiolehtingkat
kesadaran gizi mereka karena pengetahuan gizi yang kuat mencegah kebiasaan makan yang tidak
sehat. Namun, tidak ada hubungan yang jelas antara pola konsumsi dan pemahaman gizi jika

individusudahterbiasadengan kebiasaanmakan mereka.

Hasil uji Chi-Square yang diperoleh (p = 1.000 > 0,05) atau tidak adanya hubungan yang
signifikan antara frekuensi konsumsi makanan cepat saji dengan status gizi remaja di SMPN 16
Makassar. Penelitianini tidak berbedasecarasignifikandenganpenelitian yang dilakukan di SMPN
30Makassar yang menemukan bahwa 63% sampel jarang mengonsumsimakanan cepatsaji. sejalan
dengan penelitian Hatta (2022) yang menemukan bahwa tidak terdapat hubungan yang signifikan
antara frekuensi konsumsi fast food dengan status gizi karenaterdapat faktor-faktor lain yang dapat
memengaruhi status gizi. Pengaruh budaya asing, seperti makanan cepat saji yang berasal dari
negara-negara Barat, yang telah mengubah pola makan tradisional masyarakat Indonesia, terutama

dikalanganremajayangsering mengunjungirestoransiapsaji.

Beberapa faktor termasuk pendapatan orang tua, ketersediaan makanan, pendidikan,
pemahaman gizi, faktor sosial budaya, dan aktivitas fisik, memengaruhi seberapa sering remaja
mengonsumsi makanan cepat saji. Pengaruhbudayaasing seperti fast food yang berasaldarinegara
barat, telah mengubah pola makan tradisional masyarakat Indonesia, terutama di kalangan remaja
yang sering berada di restoran yang menyajikan makanan siap saji. Pergeseran ini menunjukkan

dampaknyataglobalisasiterhadap kebiasaanmakanmasyarakatsekarang.

KESIMPULAN




Berdasarkan hasil penelitian di SMPN 16 Makassar menunjukkan bahwa tidak ada
hubungan antara status gizi remaja dengan tingkat pengetahuan gizi remaja. Berdasarkan hasil uji
chi-square, p=0,650>0,05, remajadengan status gizi baik belum tentumemilikipengetahuan gizi

yangbaik, dansebaliknya.

Berdasarkan hasil penelitian yangdilakukan di SMPN 16 Makassar, ditemukan bahwa tidak
terdapat hubungan frekuensi konsumsi fast food dengan status gizi pada remaja di SMPN 16
Makassar. Hasil uji chi-square menunjukkan p=1.000 > 0,05, yang berarti bahwa frekuensi atau
ketidakseringan remaja mengonsumsi makanan cepat saji tidak secara langsung memengaruhi

status gizimereka.
SARAN

Diharapkan sampel dapat meningkatkan pengetahuan gizi, sehingga merekadapat memilih
makanan yang sesuai dengan kebutuhan gizi dan memperhatikan apa yang mereka konsumsi,
terutamadengan membatasikonsumsimakanancepatsaji danmenjagapolamakanseimbang.

Peneliti lain dapat melakukan penelitian lebih lanjut dengan menambahkan variabel lain,
seperti mengkaji asupan mikronutrien dan makronutrien terhadap status gizi. Penelitian tentang
makanan cepat saji sangat penting mengingat kebiasaan makan remaja saat ini yang kebanyakan

ingincepatdanpraktis.
UCAPAN TERIMAKASIH
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Tabel




Tabel]|
DistribusiSampelberdasarkan Umur

Umur n %
13 21 41,2
14 24 472
15 5 9.8
16 1 2,0
Total 51 100
Tabel 2
TietedhneT 1 Raed el Yalas
Tabel 4
Distribusi Sampel Berdasarkan PengetahuanGizi
Pengetahuan Gizi n. %
Baik 23 45,1
Kurang 28 549
Total 51 100
Tabel5
Distribusi Sampel BerdasarkanFrekuensi Konsumsi Fast Food
Frekuensi Fast Food n %
Sering 24 47.1
Jarang 27 52,9
Total 51 100
Tabel6
Distribusi Sampel Berdasarkan StatusGizi
Status Gizi N %
Normal 36 70,6
Gemuk 15 204

Total 51 100







Tabel 7
Analisis Sampel Berdasarkan Hubungan
Pengetahuan Gizi dengan Status Gizi

Status Gizi
Pengetahuan Normal Gemuk )/
Gizi N % N %
Baik 15 42 8 33 0,650
Kurang 21 38 7 47
Jumlah 36 100 15 235

Tabel 8
Analisis Sampel Berdasarkn HubunganFrekuensi
Konsumsi FastFood dengan StatusGizi

Status Gizi
Frekuensikonsumsi - oroal Gemuk p
Jfast food n % n %
Jarang 17 47 7 47 1,000
Sering 19 53 8 53

Jumlah 36 373 15 23,5




template Manuskrip Kezya-1.docx

ORIGINALITY REPORT

21+ 8« 6% 20

SIMILARITY INDEX INTERNET SOURCES PUBLICATIONS STUDENT PAPERS

PRIMARY SOURCES

Submitted to Badan PPSDM Kesehatan
209

Kementerian Kesehatan
Student Paper

pJ repository.uinsu.ac.id 1 o

Internet Source

Exclude quotes Off Exclude matches Off
Exclude bibliography  Off



